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ABSTRAK

Fakta sefarah telah menunjukkan bahwa kvatnya peran pendidikan nasional untuk mendidik spi
dan nasmanalisme Hal ini dapat dilihat dari fakirnya sumpah pemuoda dan kebangkitan nasional
sebagai sarana untuk mengembangkan semangat kehidupan berbangsa dan bernegara. fa sebagai
meningkatkan kemampuan daya saing anak bangsa of tingkat internasional. Pendidikan hans beraka
menumbuhkembangkan sermangat nasionalistme, yang lebih aktif dan mutualistis bagi pernbarngu
bidang agama, ilinu pengetahuan, ekonami, teknologi, sosial, politik, budaya dan seterusnya, Ini se
fupwan pendidikan nasional, vang melingkup! nilainilal spirituslis-humanistis agung bagl pengus
antak bangsa Pendidikan-adalah terkail dengan menyiapkan siklus perubahan manusia vang bers
dalam potilas sosial, vang lecencana, dan massif sebagai tranformasi sosial.

Kdla kunet pendidikan, karakber, dan kemandivian

I. PENDAHULUAN

Pada tangeal 03 Jull 1922 K.H. Dewaniara dari
Perguruan Taman siswa  merintis pendidikan nasional
dalam suzsana perjuangan kemerdekaan sehingga
keunikan pendidikan akrab dengan nilaj-nilai
imiversalitas seperti kemerdekaan, keadilan, dan
nasignalisme, Milai-nilal kehangﬁaan dapat dilihat kuat
sebagal rub pendidikan nasional dengan semboyan, "t
wurl bandayvanl ing ngarso sung telodo ing madyo
mbagun' karso”,,

Fendidikan terkait dengan penempaan pribadi,
borpikin, dan berperilako pada konteks kehidupan yang
saling berpengaruh atau saling berhubuhgan antara
berbagal variabel, Pada konteks kehidupan berbangsa
than bernegara pun pendidikan harus akrab dengan nilai-
nilar luhur bangsa vang tertera dalam Pancasila dan
kearitan lokal, Nilai-nifal inl yang menjelama dalam
pendidikan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia Ingonesia,

Penaidikan ridak bisa berdin dalam sudta tiang
puradaban lunggal Pendidikan sebagai prosel yang
herlangsung sepanjang kehidupan manusia.
Pendidikan tidak bnsa berada dalam “sangkar emas”
Misalnya, pendidikan guru idak lepas dar: hanya semata
untuk mencetak guru profesional, tapi ia juga
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bertanggung jawab mewujudkan nita-nits
pada konteks kehidupan pribadi dan sosisl
bahwa, pendidikan kedokteran tidak ham
pada (fmu kedokieran ekskiusii sehinggs
jarak antara dokter dan pasien. Bila imi
akan melahirkan praktek-prakiek Kodokbers
nilal {Mdesul, 2009,

D tengah perkembangan globa
pengetahuan, teknolog) dan budaya sert
muniul @antangan  dmu pendidilan wits
masalah-masalah kependidikan. ko
kemandirian;  karakter anak bangsa.
karakter anak bangsa mendapat torots
berbagai pihak (Rajasa, 2007), Pendidikan:
mulal diperdebatkan dalam konteks
pendididikan, pendidik, siswa, kuriodem,
evaluast pendidikan. Sampal pada muars
pendidikan balum mampu mmelahiskan S0
bersaing secara internasional. Termasuk
tentang sistern evaluasi nasional (LN) mu
(M lyadi, 2009,

Sorolan tajam terhadap peranan pend
meningkatkan kualitas anak bangsa me
peringatan  Hardiknas tahun 2009, AMens
prdatonya (2009), juga menegaskan tentan
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Abstrak:

Frereditiany inl bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pengembangan keterampilan kepala sekolah o
swkolah dasar negeri Kecamalan Pulubala, Populasl penelitian ini meliputi semua kepala sekolah 5D yang ada
dilingkungan Dinas Pendidikan Masional Kecamatan Pulubala berjumiah 25 orang. Instrumen yvang digunaskan
uniuk memperolen data adalab angket, dan wawancara. Hasll anallsis menunjukkan bahwa Kegialan penatacan
alip |-1r-lr|"-',;|7||..|l1-E!.'Jl'l ﬂ{'lﬁﬁt‘lﬂt!d'lﬂﬂ.n Wl Asan, kE“-'I'I-'.I.I'I'IDIJJI'I I11.itrri:l|5L'1'l-i:l|i. prr:fﬂﬁinnaﬁt.'ls_, MEnunjang fuegas Ermas
kategirs baik, kegiatan konsultasi yang berhubungan dengan pemberian patunjuk, informasi dan masukan-masuban
termiasuk kelegori baik, kegiatan Pelatinan (Dikiath vang bergubungan dengan peningkatan kemampuan praikosrmaotorik,
pengetanuan dan sikap profesionalitas bngkat pencapainnya baik, pendidikan formal termasuk kategori haik namun
dalam hal pernberian bantuan studi-masih sangal kurang, kegiatan penyusunan karva tulis ilmiah yvang berhublumgan

pemberaan pelunjuk feknik penyusunan, keglatan penyusunan karva tulis ilmiah sangat kurang,
Kata Kunci: Pengembangan, Keterampilan Kepala Sekolah,

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hevm bangunan merupakan proses vang berkesinam-
tiungan yang mencakup seluruh gspek kehidupan
i vardk ar termasiib, aspek sosial, ekonomi, politik dan
kultusal, dengan tujuan utamas meningkatkan kesejah-
eraan warga bangsa secara kesaluruban, Kemajuan
pembangunan di suatu negaras sangat dipengarubs oleh
lHingkat ketersediaan sumber days mandsia yang
berkaalitas, vang bentindak sebagai penggerak
pembianglnan, tentu hal tersebul dicapai melalul proses
pendidikan, karena dalarm proses  pembangunan pera-
nan pendidikan sangal strategis,

Namun pergalaman selama inl menunjukkan babwa
pendidikan nasional vang menganut sistern persekotahan
tidak bisa berperan sebaga) penggerak dam loke
pembangunan, bahkan Gass (1984) menyatakan bahwa
pendidikan elah menjadl penghambat pembangunan
skonomi dan eknaleg, dengan memunculkan berbagai
wesenjangan, kultural, sosial, dan khususnya kesenjangan
vokasional dalam bentuk mefimpahnyva pengangguran
varg ferdidik, Deagan demikian persn dan eksistens)
lembaga pendidikan masih dipertanvakan, karena
tembaga ini dianggap paling bertanggungiawab ternadap
pencitaan sumber dayva manusia vang berkualicas,

Hal fni tentu telal jauh melenceng dari prinsip
penyvelenggaran pendidikan yakni pendidikan

diselenggarakan secara demokralis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatil dengan menjunjung tingg ek
asasl manusia, nilai keagamaan, nilal kulweal, das
somajemukan bangsa, dan pendidikan diselenggerake
dengan memberikan keteladanan, membangan
kemauan, dan mengambangkan kreativitas poseria didik
dalam proses pembelajaran (LULURI No 20 Tahuns 2000
tentang Sistem Pendidikan Masional),

Kepala sekolah sehagai pejabat formal pemdicdiues
di sekolah maka kepalad sekolah tidak hanve
bertanggungiawah atas kelancancaran jalannyva sékolah
spcara leknis akademis saja, akan tetapl sepala kegistas,
keraddan lingkungan sekolah dan situasinya sesis
hubungan dengan masyarakal sekitarnya, Inisianf dan
kraatif vang mengarah kepada perkembangan dan
kemajuan sekolah adalah merupakan jugas san
langgungiawab kepala sekalah, oleh karena ilu menurat
Saleb dan Amirin {dalam Daryanto, 2001:80) babwa
fungsi kepala sekolah adalah 1) perumusan luhcen
sekolabh dan membuat kebijaksanaan (palicy | sekiplah
2) mengatur tata kerja (mengkoordinatil sakolah vang
mencakup; (a) mengatur pembagian tugas dan
wewenang, (b)) mengatur petugas pelaksama, (o
menyelenggarakan kegiatan

Berdasdarkan urain di atas menunjukkan bahwa
kepala sekolah merupakan top manajer yang sangse
berperan dalam menyukseskan penyelanggaran
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